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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar peserta didik lebih baik setelah diajar menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dari pada sebelum diajar 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan 

nilai mean post-test VII.4 = 86.50 dan nilai mean pre-test VII.4 = 71.13. 

Perbedaan nilai  mean post-test dan pre-test sebesar 15.375. Dengan N-

Gain Score untuk kelas eksperimen I sebesar 0.5404 dengan kategori 

sedang. 

2. Hasil belajar peserta didik lebih baik setelah diajar menggunakan model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dari pada sebelum 

diajar menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament 

(TGT) dengan nilai mean post-test VII.3 = 89.06 dan nilai mean pre-

test VII.3 = 72.56. Perbedaan nilai  mean post-test dan pre-test sebesar 

16.500. Dengan N-Gain Score untuk kelas eksperimen II sebesar 

0.6124 dengan kategori sedang. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik 

yang belajar menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) dengan hasil belajar peserta didik yang belajar menggunakan 

model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dengan 

perolehan rata-rata post-test kelas eksperimen 1 sebesar 86.50 dan rata-

rata post-test kelas eksperimen 2 sebesar 89.06. Perbedaan rata-rata 

kedua kelas tersebut sebesar 2.56 

4. Perbedaan persentase rata-rata keterampilan kolaborasi peserta didik 

yang belajar menggunakan model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) lebih tinggi dari pada keterampilan kolaborasi 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) dengan perolehan nilai persentase rata-rata (mean) 
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keterampilan kolaborasi menggunakan model pembelajaran Team 

Games Tournament (TGT) sebesar 88,31% dengan kategori sangat baik 

dan nilai persentase rata-rata (mean) keterampilan kolaborasi 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share sebesar 83,78% 

dengan kategori sangat baik.. 

B. Implikasi 

Implikasi adalah keterlibatan atau keadaan yang terlibat. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh 

terhadap keterampilan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik. 

Untuk pelajaran Al-Qur’an Hadits, terdapat perbedaan 

perbandingan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar Al-Qur’an 

Hadits antara pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran  Think Pair Share (TPS) dengan menggunakan 

model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

b. Keterampilan kolaborasi peserta didik mempunyai pengaruh 

terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadits. Peserta didik dengan 

keterampilan kolaborasi belajar yang tinggi tentunya mempunyai 

hasil belajar yang lebih baik dari pada peserta didik dengan 

keterampilan kolaborasi belajar yang sedang maupun rendah. 

Diharapkan guru dapat menumbuhkan keterampilan kolaborasi 

belajar pada diri peserta didik dengan berbagai cara sesuai dengan 

kemampuan guru dan menarik bagi peserta didik 

c. Walaupun tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) dengan hasil belajar peserta didik yang 

belajar menggunakan model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) dalam penelitian ini, diharapkan adanya 

kerjasama antara peserta didik dan guru dengan mencari solusi 
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terbaik dalam proses belajar Al-Qur’an Hadits untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan 

calon guru. Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang 

telah dilakukan dan hasil belajar peserta didik yang telah dicapai 

dengan memperhatikan model pembelajaran yang setara seperti model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT) dan keterampilan kolaborasi peserta 

didik untuk meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits peserta 

didik. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka penulis 

menyarankan  beberapa hasil sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi sekolah 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta dan keterampilan kolaborasi 

didik dengan menggunakan model Pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) dan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

2. Bagi Pendidik 

Penggunakan model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam membuat variasi model pembelajaran pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

3. Bagi Peserta didik 

Penggunakan model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik. 
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4. Bagi Peneliti 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT) dapat diterapkan oleh 

peneliti ketika mengajar dikelas dan disesuaikan dengan materi yang 

akan diajarkan. 

5. Bagi Peneliti yang akan datang 

Diharapkan kepada peneliti yang akan datang agar dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menerapkan model 

pembelajaran serupa dengan materi lain yang lebih bervariasi. 
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